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BAB IV 

DESKRIPSI WILYAH PENELITIAN 

 

4.1  GAMBARAN UMUM DESA NENOWEA 

4.1.1 Kondisi Geografis 

a. Luas wilayah : 13 km2 

 Tanah perkebunan / pertanian 221,458 Ha 

 Luas Tanah pekarangan 0,852 Ha 

 Luas hutan Produksi 5 Ha 

 Luas pemukiman 5,220 

b. Batas-batas Wilayah 

 Sebelah Utara : Desa Bata Jawa 

 Sebelah Timur : Desa Bata Jawa dan Desa Legeriwu 

 Sebelah Selatan : Desa Legeriwu dan Desa waebela 

 sebelah barat : Desa Watumanu dan Desa Dariwali I 

c. Orbisitas ( Jarak dari pusat pemerintahan) 

 Jarak dari kota kecamatan 14 km 

 Jarak dari ibu kota kabupaten 31 km 

 Lama jarak tempuh ke kecamatan 1.3 jam dengan kendaraan roda 

dua. 

 Lama jarak tempuh ke kabupaten 2.5 jam dengan kendaraan roda 

dua. 

d. Desa Nenowea di bagi menjadi 3 dusun, 7 RW, 7 RT yang terdiri dari : 
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 Dusun Tiwungebu terdiri 3 RW dan 3 RT ( RT 01- RW 01, RT 02 -

RW 02, RT 03 – RW 03) 

 Dusun wiuriwu terdiri dari 2 RW dan 2 RT (RT 04-RW 04, RT 05-

RW 05) 

 Dusun Faobata terdiri dari 2 RT dan 2 RW ( RT 06 –RW 06, RT 07-

RW 07) 

4.2.1 Jumlah penduduk 

 Perubahan jumlah penduduk di suatu wilayah pada dasarnya dipengaruhi 

oleh 3 (tiga) faktor yakni : Kelahiran, kematian, dan perpindahan penduduk 

atau migrasi. jumlah penduduk desa Nenowea kecamatan Jerebuu pada 

tahun 2019 sebesar 499 jiwa yang terbagi dalam 137 KK dengan rincian 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Jumlah Penduduk Desa Nenowea Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Presentase (%) 

1. 
Laki-laki 236 47,30% 

2. 
Perempuan 263 52,70% 

 
Jumlah 499 100% 

Sumber :Data kantor Desa  Nenowea 2019 

Bedasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa total jumlah keseluruhan 

penduduk Desa Nenowea kecamatan Jerebuu Kabupaten Ngada baik laki-
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laki maupun perempuan, berjumlah 499 jiwa jumlah penduduk yang lebih 

dominan terdapat pada jenis kelamin perempuan dengan presentase 52,70%. 

4.3.1 Kondisi Ekonomi Menurut pekerjaan / Mata Pencaharian. 

 Pekerjaan merupakan usaha untuk pemenuhan kebutuhan manusia yaitu 

pemenuhan kebutuhan akan hasrat hidup seseorang. Berkaitan dengan 

usaha pemenuhan kebutuhan, pekerjaanpun menjadi sebuah masalah yang 

penting dalam kehidupan masyarakat di desa Nenowea. Berikut data 

tentang jumlah penduduk Desa Nenowea berdasarkan pekerjaan/mata 

pencaharian: 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Desa Nenowea Menurut pekerjaan/Mata 

pencaharian pokok 

No Mata Pencaharian Jumlah Presentase 

1 
PNS 8 2,00% 

2 
Tani 268 67,16% 

3 
Tukang 2 0,50% 

4 
Pensiun 3 0,76% 

5 
Pelajar 118 29,58% 

Jumlah 
399 100% 

Sumber : Data kantor Desa Nenowea 2019 
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 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa penduduk desa 

Nenowea sebagian besarnya bermata pencaharian sebagai petani dengan 

presentase 67,16% dan sebagian besarnya juga bekerja sebagai pelajar 

dengan presentase  sebagai berikut 29,58%. Sedangkan sebagian kecilnya 

saja yang berprofesi sebagai tukang, Pensiun, dan PNS. 

4.4.1 Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat pendidikan. 

 Pendidikan merupakan kebutuhan individu yang sangat penting bagi 

setiap manusia sekarang ini sehingga pendidikan perlu mendapatkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Pentingnya pendidikan merupakan 

salah satu kunci bagi setiap orang untuk sukses. Namun pada daerah 

pendesaan mutu pendidikan masih kurang. Keadaan tingkat pendidikan 

masyarakat desa Nenowea masih relatif rendah. Kondisi ini dapat dilihat 

dari jumlah penduduk desa Nenowea yang masih banyak belum 

mengenyam pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi. Untuk mengetahui 

tingkat pendidikan masyarakat desa Nenowea, dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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    Tabel 4.3 

Jumlah penduduk Desa Nenowea berdasarkan Tingkat Pendidikan 

NO Tingkat Pendidikan Jumlah Jiwa 

1 
KOBER 14 

2 
Sekolah Dasar/sederajat 342 

3 
SMP/sederajat 40 

4 
SMA/sederjat 56 

5 
KULIA 23 

6 
Akademi/D3 1 

7 
SI 19 

8 
Total 496 

Sumber : Data Kantor Desa Nenowea, 2019  

  Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk desa 

Nenowea pada jenjang sekolah dasar lebih dominan dengan jumlah 342 jiwa. 

tingkat pendidikan pada sekolah lanjutan tingkat pertama dengan jumlah 40, 

dan tingkat pendidikan pada jenjang sekolah lanjutan tingkat atas dengan 

jumlah jiwa 56 jiwa. Pada jenjang pendidikan anak usia dini mengalami 

penurunan dengan jumlah 14 jiwa. Kesadaran anak usia dini untuk 

pendidikan sangat rendah. Pada jenjang pendidikan perguruan tinggi sangat 
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minim dengan jumlah  19 jiwa. Jumlah jiwa berdasarkan tingkat pendidikan 

di desa Nenowea dengan jenjang pendidikan semakin keatas penduduk yang 

bersekolah semakin berkurang. Kesadaran masyarakat akan pendidikan masi 

sangat minim di tingkat perguruan tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh 

keadaan ekonomi masyarakat desa Nenowea yang kurang mendukung 

sehingga tidak semua masyarakat memperoleh kesempatan untuk 

melanjutakn pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. Dengan demikian, 

masyarakat yang tidak berkesempatan untuk sekolah mengalami 

pengangguran karena keterbatasan lapangan pekerjaan yang ada di desa 

Nenowea. 

4.5.1  Keadaan pemerintahan Desa 

 Berdasarkan undang-undang Nomor 06 tahun 2014 tentang desa bahwa 

desa merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas 

wilayah wewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

setempat, berdasarkan hak asal-usul, adat istiadat dan sosoial budaya 

masyarakat setempat sepanjang masi hidup dan sesuai dengan 

perkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik 

Indonesia  

 Adapun struktur organisasi pemerintahan Desa Nenowea terdiri dari 1 

(satu) Orang kepala desa, 1 (satu) orang Sekertaris, 3 (tiga orang seksi yang 

terdiri dari :  

 Kasie. Pemerintahan 

 Kasie.Pembangunan 
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 Kasie. Kesejahteraan dan pemberdayaan masyarakat 

3 (tiga) orang kepala urusan ( KAUR) yang terdiri dari : 

 Kaur. Administrasi 

 Kaur. Keuangan 

 Kaur. Umum dan 

4 (empat) orang kepala dusun . 

Struktur organisasi Desa Nenowea dapat dilihat pada bagan berikut:  

Struktur Organisasi pemerintahan desa Nenowea 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.6.1   

4.7.1  

 Kepala Desa 

Marianus Sebo 

Sekertaris 

Desa 

Martina Dhone 

KASIE 

PEMRINTAHAN 

Yosefina A Bate 

KASIE 

PELAYANAN 

Marselina 

Rijo 

KAUR 

TATAUSAHA    

&UMUM 

Marselina Anu 

KAUR 

KEUANGAN 

Marselina Bhughe 

KAUR 

PERENCANAAN 

Konstantinus Lue 

DUSUN 

TIWUNGEBU 

Nikolaus Pati 

DUSUN 

FAOBATA 

Ferderikus Kadju 

DUSUN 

WIURIWU 

Emirensiana Du’e 

KASIE 

KESRA 

Urbanus Liko 

 

BPD 

Antonius Ulu  
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4.8.1 Gambaran Umum Program Pelangi Desa Nenowea 

 Program Pelangi Desa ini merupakan dana wajib tiap tahun sebesar 

50.000.000. Program pelangi desa ini dengan ketersedian dana 50 juta 

digunakan untuk pembangunan infrastruktur. Dana tersebut pemerintah 

desa menggunakan untuk pembangunan TPT dan rabat. Pembangunan yang 

sudah terselesaikan yaitu pembangunan TPT dan juga rabat yang di 

kerjakan pada tahun sebelumnya, sedangkan untuk pembanguna semetara 

di kerjakan pada tahun 2019 ini rabat jalan juga. Pembangunan rabat ini 

dikerjakan oleh seluruh masyarakat desa Nenowea. Material yang 

digunakan untuk pembangunan rabat yaitu semen, pasir, papan dan batu. 

Untuk perbandingan kualitas campuran 1,3 dan 5. untuk pembangunan 

rabat ukuranya lebar 3 m, tebal 0,20. 

a. Nama program 

 Program Pelangi Desa,di desa Neneowea kecamatan Jerebuu 

b. Tahap-tahap dalam program pelangi desa Nenowea 

1. Tahap pengajuan proposal 

Pada tahap  pengajuan proposal ini dibuat oleh pemerintah desa dan 

di ajukan ke dinas/instansi terkait untuk rencana kegiatan 

pembangunan rabat jalan, setelah proposal di ajukan dana baru bisa 

dicairkan. 

2. Rapat pra pelaksana 
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 Pada tahap ini sebelum 30 hari diadakan rapat bersama msyarakat 

desa Nenowea untuk persiapan pengerjaan di lapangan  yaitu 

pengerjaan rabat jalan, dan untuk menentukan semua tenaga kerja. 

3. Penetapan pelaksanaan pembangunan rabat jalan. 

 Dalam pembangunan rabat jalan, langkah awal yaitu pembersihan 

lokasi di badan jalan di pertigaan SDN Rutojawa dan rutobhela 

sampai kampung deru yang akan dikerjakan pembangunan rabat. 

Material yang digunakan untuk pembangunan rabat yaitu semen, 

pasir, dan batu. Untuk perbandingan kulitas campuran 1, 3 dan 5. 

Untuk pembangunan rabat ukurannya 3M, tebal 0,20. 

c. Nama pembangunan  

    Pembangunan rabat jalan di Desa Neneowea kecamatan Jerebuu. 

gambar 01 

pembangunan rabat 

  

 Sumber: Dokumentasi jumad,28 juni 2019 
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d. Lokasi pembangunan 

  Lokasi pembangunan di Pertigaan Gedhadhao sampai pertigaan 

 SDN Rutojawa, dilanjutkan di Rutobhela sampai kampung Deru 

e. Jarak pembangunan 

Untuk pembangunan rabat jalan panjang secara keseluruhan 426 m². 

f. Rekapitulasi anggaran biaya (RAB) 2019 

 

Tabel 4.4 

Rekapitulasi anggaram biaya tahun 2019

Kabupaten Ngada

Kecamatan Jerebuu

Desa Nenowea

Kegiatan :Pek. Rabat Beton

Ukuran : 0,12 x 2,5 x 182 m

Jumlah : 182 m

No.RAB : 01

Pelangi Desa Swdy (Rp) (%) Pelangi Desa Swdy (Rp) (%)

I Bahan 42.790.000      900.000                      85,58 42.790.000      900.000  85,58   

III Alat 10.000             10.000                        0,02   10.000             10.000    0,02     

IV Upah 4.700.000        90.000                        9,89   4.700.000        90.000    9,40     

A Jumlah (I+II+III +IV) 47.500.000      1.000.000                   95      47.500.000      ####### 95,00   

V OPs. Pemdes 2 % 47.500.000      1.000.000                   1.000.000        2

VI OP. TPK 3 % 1.500.000        3

B Jumlah OP.(V+VI) -                  2.500.000        -       

Jumlah Total (A+B) 47.500.000      1.000.000                   50.000.000      ####### 100,00 

Jumlah Biaya Upah 10.000             10.000                        

Jumlah HOK Konstruksi

REKAPITULASI ANGGARAN BIAYA 2019

Jumlah Total
No. URAIAN

BOBOT BOBOT

 


